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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah wahana komunikasi, baik dalam mastdteas maupun dalam
komunitas tertentu. Selain memiliki fungsi utam&asgi wahana berkomunikasi,
bahasa juga memiliki peran sebagai alat eksprefayaubangsa penggunanya yang
tercemin dalam sikap berbahasa. Tanpa bahasa oed@yn sulit untuk
mengekspresikan kemauan yang ada dalam benak a&egdmaik dalam bahasa lisan
maupun tulisan.

Tujuan dari pembelajaran bahasa adalah pembelaf@asbh menjadi terampil
berbahasa. Tarigan (1995:1) mengemukakan bahwaerdkapilan berbahasa
mempunyai empat komponen, yaitu :

1) keterampilan menyimak,

2) keterampilan berbicara,

3) keterampilan membaca, dan

4) keterampilan menulis.
Pendapat di atas menerangkan bahwa pembelajar tgaaugpil berbahasa adalah
pembelajar yang menguasai empat keterampilan besbatersebut. Selain empat

keterampilan berbahasa, sebaiknya belajar bahgaadjdukung dengan tata bahasa,



budaya dan kosa kata yang memadai. Kemudian sepalgaigkap dibutuhkan pula
teknik atau strategi dalam belajar.

Kemampuan seseorang dalam penguasaan tata bakasansmberikan
peranan yang sangat besar dalam mempergunakaraliahsebut. Tata bahasa harus
dipelajari agar dapat memahami struktur dan fudgsi tata bahasa tersebut dalam
berkomunikasi serta mendasari seseorang untuk maykan ungkapan bahasanya
ke dalam sebuah bentuk ide dalam urutan kata lyamkgdan benar.

Pembelajaran struktur atau tata bahasa (selanjulisgdut gramatika) bahasa
Prancis diajarkan mulai dari semester | pada matatkGrammaire Isampai dengan
semester VI pada mata kuli@rammaire VI.Gramatika mempunyai peranan yang
sangat penting dalam keterampilan berbahasa. Adppngertian gramatika dalam

www.wikipedia.org/tatabahasadalah “bidang ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah

yang mengatur penggunaan suatu bahasa”. Sedangkaurun Kannas (1995 :740)
“ grammaire est une étude des regles phonétiqueshmlagies et syntaxiques,
écrites et orales d’'une langueiaksudnya bahwa gramatika adalah studi tentang
aturan-aturan fonetik, morfologi dan sintaksis kbsecara tulisan ataupun lisan dari
sebuah bahasa. Definisi-definisi di atas dapatgkapkan kembali bahwa gramatika
adalah bidang ilmu yang mengatur penggunaan bdlagséisan maupun tulisan.

Salah satu materi gramatika bahasa Prancis adatalusmle mode)serta
pronomina Pronom). Modus diklasifikasikan menjadi dua, yaitu modusspeal
(mode personngdan modus impersonahpde impersonnelSedangkan pronomina

(pronom)terbagi menjadi 6 bagian, yaitu :



1) le pronom personnel,

2) le pronom démonstratif,

3) le pronom possessif,

4) le pronom indéfini

5) les pronom interrogatifs et exclamatitian

6) les pronoms relatifs

Dalam kajian penelitian ini, peneliti mengkaji afalsatu bagian dari modus
personal yaitu modusnpératif dan salah satu bagian daronom personneyaitu
pronom personnel complément.

Penggunaanmpératif dengan menggunakapronom personnel complément
dalam sebuah kalimat cukup rumit, selain karenatdlikannya kemampuan dalam
menggunakan impératif secara tepat, terdapat pula beberapa aturan dalam
menggabungkapronompersonnel complémeké dalam bentuknpératif

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untakngadakan penelitian
tentang kesalahan mahasiswa semester V dalam pegggimpératif dengan
menggunakanpronom personnel complémemengan menuangkannya ke dalam
penelitian yang diberi judulAnalisis Kesalahan Penggunaanimpératif dengan
Menggunakan Pronom Personnel ComplémenfPada Mahasiswa Semester V

Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis FPBS UPI Tahun A&jran 2008/2009”



[.2 Rumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti merukais masalah penelitian

sebagai berikut :

1) Bagaimana tingkat keterampilan mahasiswa dalam gqueragan impératif
dengan menggunakamonompersonnel complémeft

2) Kesalahan-kesalahan apa yang dilakukan mahasisviam d@enggunaan
impératifdengan menggunakg@nonom personnel complément ?

3) Faktor-faktor apakah yang menyebabkan mahasiswakmen kesalahan-
kesalahan dalam penggunamapératifdengan menggunak@monom personnel
complément ?

4) Kesulitan apa yang yang ditemui oleh mahasiswansgenggunaampératif
dengan menggunakamonom personnel complémeft

5) Pemecahan masalah seperti apa yang dapat mengesagitan mahasiswa
dalam penggunaanimpératif dengan menggunakarpronom personnel

complément ?

[.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskkgrs dan memperoleh data
serta gambaran yang lengkap tentang :
1) Tingkat keterampilan mahasiswa dalam penggunaapératif dengan

menggunakapronom personnel complément



2) Kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam penggunagmeratif dengan
menggunakapronom personnel complément

3) Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa melakdesalahan-kesalahan
dalam penggunaanimpératif dengan menggunakarpronom personnel
complément

4) Kesulitan-kesulitan yang ditemui mahasiswa dalanmgganaanimpératif
dengan menggunakamonom personnel complément

5) Pemecahan masalah untuk mengatasi kesulitan mahadeslam penggunaan

impératifdengan menggunak@nonom personnel complément

.4 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah asumsi atau postulat yangagnéampuan segala
pandangan dan kegiatan terhadap masalah yang gihadatulat ini menjadi titik
pangkal dimana tidak lagi menjadi keragu-raguaardimad, 1994:38). Anggapan
dasar ini diperlukan sebagai pondasi bagi masasaiy yiteliti dan mempertegas
variabel yang menjadi pusat perhatian.

Berdasarkan hal tersebut, maka anggapan dasarmyal@gpdasi penelitian ini
adalah :

1) Materi perkuliahan tata bahasa Prancis telah di@enpada semester 1, 2, 3

dan 4

2) Mahasiswa telah mempelajampératifdanpronom personnel complément



3) Penguasaampératif dengan menggunakgmonom personnel complément

penting dalam kemampuan dasar berbahasa Prancis.

1.5 Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptiengan teknik
pengumpulan data berupa tes dan angket penelit@amng yditujukan untuk
memperoleh data dan informasi tentang kesalahaggpeaanimpératif dengan
menggunakanpronom personnel complémerserta kesulitan yang ditemukan

mahasiswa.

1.6 Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adals¢luruh mahasiswa
semester V Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis FPBS ahun Ajaran 2008/2009

dengan jumlah sampel 30 mahasiswa.



